
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

 

281 
 

PENGARUH FEAR OF MISSING OUT TERHADAP PERILAKU IMPULSIVE 
BUYING SKINCARE MELALUI ONLINE SHOP PADA MAHASISWI  

PSIKOLOGI FIPP UNIMA 
 

Raphaela Relcy1, Meisie Lenni Mangantes2, Sinta E. J. Kaunang3 

Universitas Negeri Manado 
sintakaunang@unima.ac.id1, meisiemangantes@unima.ac.id2, 

22101133@unima.ac.id3 

 

ABSTRACT 

The rapid growth of social media and e-commerce platforms has significantly 
influenced consumer behavior, particularly among university students who are 
active users of digital technology. Continuous exposure to trends and information 
through social media may trigger Fear of Missing Out (FoMO), a psychological 
condition characterized by the fear of missing experiences, information, or activities 
enjoyed by others. This condition is believed to encourage impulsive buying 
behavior, especially in purchasing skincare products through online shopping 
platforms. This study aims to examine the influence of Fear of Missing Out (FoMO) 
on impulsive buying behavior of skincare products through online shops among 
female students of the Psychology Study Program, Faculty of Education and 
Psychology, Manado State University. The study employed a quantitative approach 
with an associative research design. A total of 226 respondents were selected using 
purposive sampling techniques. Data were collected using a FoMO scale based on 
the dimensions of competence, autonomy, and relatedness proposed by Przybylski 
et al. (2013), and an impulsive buying scale based on the cognitive and affective 
dimensions developed by Verplanken and Herabadi (2001). Data were analyzed 
using simple linear regression with IBM SPSS Statistics 25. The findings are 
expected to provide insights into the influence of FoMO on impulsive buying 
behavior of skincare products among female university students and contribute to 
the development of consumer psychology studies in the digital era. 

Keywords: Fear of Missing Out (FoMO), impulsive buying, skincare, online 
shopping, female university students. 

 

ABSTRAK 

Perkembangan media sosial dan platform e-commerce telah mengubah perilaku 
konsumsi masyarakat, khususnya mahasiswa yang merupakan kelompok 
pengguna aktif teknologi digital. Paparan tren dan informasi yang terus-menerus 
melalui media sosial dapat memunculkan Fear of Missing Out (FoMO), yaitu 
perasaan takut tertinggal pengalaman, informasi, atau aktivitas yang sedang 
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dilakukan orang lain. Kondisi tersebut diduga mendorong munculnya perilaku 
impulsive buying, terutama dalam pembelian produk skincare melalui online shop. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) 
terhadap impulsive buying produk skincare melalui online shop pada mahasiswi 
Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Universitas Negeri 
Manado. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. 
Sampel penelitian berjumlah 226 responden yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala FoMO 
berdasarkan aspek competence, autonomy, dan relatedness dari Przybylski dkk. 
(2013), serta skala impulsive buying berdasarkan aspek kognitif dan emosional dari 
Verplanken dan Herabadi (2001). Data dianalisis menggunakan regresi linear 
sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh FoMO terhadap perilaku 
impulsive buying produk skincare pada mahasiswi serta menjadi kontribusi dalam 
pengembangan kajian psikologi konsumen di era digital. 
Kata kunci: Fear of Missing Out (FoMO), impulsive buying, skincare, online shop, 
mahasiswi. 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah 

mengubah berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk pola interaksi 

sosial dan perilaku konsumsi. Akses 

internet yang semakin luas 

mendorong peningkatan penggunaan 

media sosial di berbagai kelompok 

usia, terutama pada kalangan 

mahasiswa. Media sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi 

dan pencarian informasi, tetapi juga 

menjadi ruang pembentukan identitas 

diri, interaksi sosial, serta sumber 

referensi dalam pengambilan 

keputusan konsumsi. Kemudahan 

akses informasi yang ditawarkan 

media sosial turut memengaruhi gaya 

hidup mahasiswa, termasuk dalam 

mengikuti tren yang berkembang di 

lingkungan sosial maupun digital. 

Mahasiswa berada pada rentang 

usia dewasa awal, yaitu sekitar 18–24 

tahun, yang ditandai dengan proses 

penyesuaian terhadap lingkungan 

sosial baru, eksplorasi identitas diri, 

dan peningkatan kebutuhan untuk 

memperoleh penerimaan sosial. Pada 

tahap perkembangan ini, individu 

cenderung lebih sensitif terhadap 

pengaruh lingkungan serta memiliki 

keinginan yang kuat untuk terlibat 

dalam berbagai aktivitas sosial yang 

dianggap relevan dengan kelompok 

sebayanya. Paparan informasi yang 
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terus-menerus melalui media sosial 

menyebabkan mahasiswa semakin 

mudah membandingkan diri dengan 

orang lain dan berupaya mengikuti 

tren yang sedang berkembang agar 

tidak merasa tertinggal dari 

lingkungan sosialnya. 

Fenomena tersebut berkaitan 

dengan Fear of Missing Out (FoMO), 

yaitu kondisi psikologis yang ditandai 

oleh perasaan khawatir atau takut 

kehilangan pengalaman, aktivitas, 

maupun informasi yang dianggap 

penting oleh orang lain. FoMO muncul 

ketika individu merasa bahwa orang 

lain sedang memperoleh pengalaman 

yang lebih menarik atau lebih bernilai 

dibandingkan dirinya. Menurut teori 

Self-Determination Theory (SDT) 

yang dikemukakan oleh Deci dan 

Ryan, FoMO merupakan konsekuensi 

dari tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologis dasar individu, yaitu 

kebutuhan akan keterhubungan 

(relatedness), otonomi (autonomy), 

dan kompetensi (competence). 

Ketidakmampuan memenuhi 

kebutuhan tersebut dapat 

meningkatkan kecenderungan 

individu untuk terus memantau 

aktivitas sosial orang lain melalui 

media sosial dan berusaha mengikuti 

berbagai tren yang berkembang. 

Fenomena FoMO semakin 

relevan di Indonesia mengingat 

tingginya tingkat penggunaan media 

sosial pada kelompok usia muda. 

Survei yang dilakukan oleh Kaloeti 

dkk. (2021) menunjukkan bahwa 

sekitar 64,6% remaja Indonesia 

mengalami FoMO dalam penggunaan 

media sosial. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa FoMO 

merupakan fenomena yang cukup 

dominan dan berpotensi 

memengaruhi berbagai aspek perilaku 

individu, termasuk perilaku konsumsi. 

Salah satu sektor yang 

berkembang pesat seiring 

meningkatnya penggunaan media 

sosial adalah industri kecantikan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

produk skincare menjadi salah satu 

kategori produk yang paling diminati 

oleh masyarakat, khususnya 

perempuan usia muda. Skincare 

merupakan rangkaian produk 

perawatan kulit yang bertujuan 

menjaga kesehatan dan penampilan 

kulit melalui penggunaan produk 

seperti cleanser, toner, serum, 

moisturizer, sunscreen, dan berbagai 

produk perawatan lainnya. Popularitas 
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skincare semakin meningkat karena 

banyaknya konten promosi, ulasan 

produk (review), serta rekomendasi 

influencer yang tersebar melalui 

berbagai platform media sosial. 

Pertumbuhan industri skincare di 

Indonesia ditunjukkan oleh munculnya 

berbagai merek lokal maupun 

internasional yang bersaing di pasar 

digital. Data GoodStats (2025) 

menunjukkan bahwa beberapa merek 

skincare yang mendominasi penjualan 

pada platform e-commerce antara lain 

Skintific, Wardah, Glad2Glow, 

Hanasui, MS Glow, Somethinc, dan 

Skin1004. Tingginya eksposur 

terhadap promosi dan ulasan produk 

melalui media sosial menjadikan 

mahasiswa sebagai salah satu 

kelompok konsumen potensial yang 

rentan terhadap pengaruh tren 

kecantikan. Dalam banyak kasus, 

keputusan pembelian produk skincare 

tidak hanya didasarkan pada 

kebutuhan fungsional, tetapi juga 

dipengaruhi oleh keinginan untuk 

mengikuti tren yang sedang populer. 

Kemudahan akses terhadap 

platform e-commerce semakin 

memperkuat perilaku konsumsi 

tersebut. Belanja online menawarkan 

berbagai keuntungan seperti 

kemudahan transaksi, efisiensi waktu, 

beragam pilihan produk, serta promosi 

yang menarik. Namun, kemudahan 

tersebut juga dapat meningkatkan 

kecenderungan pembelian yang tidak 

direncanakan atau impulsive buying. 

Impulsive buying merupakan perilaku 

pembelian yang terjadi secara 

spontan, tanpa perencanaan 

sebelumnya, serta didorong oleh 

dorongan emosional yang kuat. 

Perilaku ini umumnya muncul ketika 

konsumen menghadapi stimulus 

tertentu yang memicu keinginan 

membeli secara tiba-tiba tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan 

maupun konsekuensi pembelian. 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial dan paparan terhadap 

tren digital dapat meningkatkan 

kecenderungan impulsive buying. 

Mahasiswa yang sering terpapar 

konten promosi, ulasan positif, 

maupun rekomendasi dari teman 

sebaya berpotensi melakukan 

pembelian secara impulsif untuk 

memperoleh kepuasan emosional 

atau mempertahankan eksistensi 

sosialnya. Dalam konteks produk 

skincare, perilaku tersebut dapat 

muncul ketika individu merasa perlu 
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mencoba produk yang sedang populer 

agar tidak tertinggal dari kelompok 

sosialnya. Dengan demikian, FoMO 

diduga menjadi salah satu faktor 

psikologis yang mendorong 

munculnya perilaku impulsive buying 

pada mahasiswa. 

Data transaksi e-commerce di 

Indonesia menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Bank 

Indonesia mencatat bahwa nilai 

transaksi e-commerce terus 

mengalami pertumbuhan dan 

mencapai ratusan triliun rupiah. 

Kelompok usia 18–35 tahun menjadi 

kontributor terbesar dalam transaksi 

tersebut, menunjukkan bahwa 

generasi muda memiliki peran 

dominan dalam aktivitas belanja 

digital. Karakteristik generasi ini yang 

cenderung terbuka terhadap tren 

baru, aktif menggunakan media 

sosial, dan memiliki tingkat konsumsi 

digital yang tinggi menjadikan mereka 

kelompok yang rentan terhadap 

perilaku pembelian impulsif. 

Hasil prariset yang dilakukan 

peneliti terhadap beberapa mahasiswi 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mengaku terdorong 

membeli produk skincare yang 

sedang populer di media sosial karena 

takut tertinggal tren, tertarik oleh 

ulasan positif, serta adanya pengaruh 

dari teman sebaya. Keputusan 

pembelian sering kali dilakukan tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan aktual 

maupun kesesuaian produk dengan 

kondisi kulit. Temuan awal tersebut 

mengindikasikan adanya hubungan 

antara FoMO dengan kecenderungan 

impulsive buying pada pembelian 

produk skincare melalui online shop. 

Meskipun penelitian mengenai 

FoMO maupun impulsive buying telah 

banyak dilakukan, kajian yang secara 

khusus menganalisis pengaruh FoMO 

terhadap impulsive buying produk 

skincare pada mahasiswa masih 

relatif terbatas, terutama dalam 

konteks penggunaan online shop 

sebagai media transaksi. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memahami bagaimana FoMO 

memengaruhi perilaku impulsive 

buying mahasiswa dalam pembelian 

produk skincare. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis bagi pengembangan 

kajian psikologi konsumen serta 

menjadi dasar pertimbangan bagi 

mahasiswa dalam mengembangkan 
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perilaku konsumsi yang lebih rasional 

di era digital. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian asosiatif yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Fear of 

Missing Out (FoMO) terhadap 

impulsive buying produk skincare 

melalui online shop pada mahasiswi. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada 

pengukuran hubungan antarvariabel 

secara objektif menggunakan data 

numerik yang dianalisis secara 

statistik. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh mahasiswi Program Studi 

Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan 

dan Psikologi Universitas Negeri 

Manado (UNIMA) angkatan 2023, 

2024, dan 2025 yang berjumlah 517 

orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria: (1) mahasiswi aktif 

Program Studi Psikologi, (2) berusia 

18–24 tahun, (3) aktif menggunakan 

media sosial, (4) memiliki aplikasi 

online shop, dan (5) pernah atau 

sering melakukan pembelian produk 

skincare secara online. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, sehingga diperoleh 

sebanyak 226 responden. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Fear of Missing 

Out (FoMO), sedangkan variabel 

dependen adalah impulsive buying. 

Pengukuran FoMO mengacu pada 

aspek yang dikemukakan oleh 

Przybylski dkk. (2013), yaitu 

competence, autonomy, dan 

relatedness. Sementara itu, impulsive 

buying diukur berdasarkan aspek 

yang dikembangkan oleh Verplanken 

dan Herabadi (2001), yaitu aspek 

kognitif dan aspek emosional. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner dengan 

skala Likert lima tingkat, mulai dari 

Sangat Tidak Setuju (STS) hingga 

Sangat Setuju (SS). Sebelum 

digunakan dalam penelitian, 

instrumen diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa dari 30 item 

skala FoMO terdapat 29 item valid, 

sedangkan dari 30 item skala 

impulsive buying terdapat 29 item 

valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,961 

untuk skala FoMO dan 0,931 untuk 
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skala impulsive buying, sehingga 

kedua instrumen dinyatakan reliabel. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan bantuan perangkat 

lunak IBM SPSS Statistics 25. 

Tahapan analisis meliputi analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov dan uji 

linearitas menggunakan Test for 

Linearity, serta pengujian hipotesis 

menggunakan regresi linear 

sederhana. Hipotesis penelitian 

diterima apabila nilai signifikansi (p) < 

0,05 yang menunjukkan adanya 

pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) 

terhadap impulsive buying produk 

skincare melalui online shop pada 

mahasiswi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
A. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 

Berdasarkan hasil uji deskripsi diatas, 

dapat digunakan distribusi data yang 

peneliti dapatkan adalah: 
1. Variabel FoMO  (X), dari data 

tersebut dapat dideskripsikan bahwa 

nilai minimum 49 sedangkan nilai 

maksimum sebesar 145, rata-rata 

mean 100.39, dan standar deviasi 

data FoMO 30.546. 

2. Variabel Impulsive Buying (Y), dari 

data di aras dapat dideskripsikan 

bahwa nilai minimum 52, sedangkan 

nilai maksimum sebesar 145, rata-

rata mean 98.62, dan standar deviasi 

data impulsive buying 26.922. 

Uji Asumsi Klasik 

3. Uji Normalitas  

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas antar 

variabel, menunjukkan Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0.081 > 0.05 sehingga 

disimpulkan bahwa antara variabel 

penelitian data terdistribusi secara 

normal. 

Uji Linearitas 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat 

dilihat bahwa diperoleh nilai signifikan 

linierity 0.000 < 0.05 dan nilai 

Deviation From Linearity Sig. adalah 

0.717 > 0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang linear 

antara FoMO (X) dan Impulsive 

Buying (Y). 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Sederhana 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

persaman regresi linear sederhana 

sebagai berikut: 

𝑌"	= 11.519 + 0.868 X. Persamaan 

regresi tersebut mempunyai makna 

yaitu:  

a. Konstanta =11.519, jika FoMO sama 

dengan nol, maka nilai impulsive 

buying 11.519. 

Koefisien X =  0.868, menunjukkan 

jika FoMO mengalami kenaikan 

sebesar satu poin maka akan 

menyebabkan kenaikan variabel 

impulsive buying  sebesar 0,868 

Hasil Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel output F hitung = 

6994.978` dengan tingkat sigifikansi 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 

0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang telah di ajukan dalan 

penelitian ini di terima. Sehingga, 

dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan FoMO (X)  

terhadap Impulsive Buying (Y). 

Berdasarkan pada tujuan penelitian ini 

yaitu, apakah ada pengaruh antara 

fear of missing out (FoMO) dengan 

perilaku impulsive buying skincare 

melalui online shop pada mahasiswi 

Psikologi FIPP UNIMA. Hasil 

penelitian  menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara FoMO  dengan impulsive 

buying berdasarkan hasil statistika 
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regresi linear sederhana dengan nilai 

sebesar 0.000 < 0.05. Hasil 

menunjukkan bahwa H1 diterima dan 

H0 ditolak yang berarti bahwa ada 

pengaruh antara FoMOterhadap 

perilaku impulsive buying dengan 

besarnya pengaruh 96,9% dan 

sisanya 3,1% yang dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar penelitian. 

Artinya persepsi terhadap FoMO  

memiliki pengaruh terhadap perilaku 

impulsive buying. Yang berarti 

semakin meningkat FoMO akan 

menjadi faktor pendorong semakin 

tingginya impulsive buying. 

Secara umum, hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang cukup 

konsisten antara FoMO dan perilaku 

impulsive buying. Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa FoMO 

menjadi salah satu faktor psikologis 

yang mendorong individu dalam 

melakukan pembelian secara impulsif. 

Meskipun demikian, perilaku 

impulsive buying  tidak hanya 

dipengaruhi oleh FoMO. Namun, bisa 

juga dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti kontrol diri, motivasi belanja 

hedonis, promosi penjualan dan 

pengaruh dari teman sebaya juga 

turut berperan dalam membentuk 

perilaku tersebut. Oleh karena itu, 

meskipun FoMO memiliki peran yang 

penting dalam munculnya impulsive 

buying, tingkat pengaruhnya dapat 

berbeda-beda sesuai dengan 

karakteristik responden, subjek 

penelitian, jenis produk yang di teliti, 

serta kontek dalam penelitian. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Asyifa 

dkk (2024) yang menunjukkan bahwa 

FoMO memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembelian impulsif 

online Food Delivery Pada Generasi 

Z. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa individu dengan tingkat FoMO 

yang tinggi cenderung segera 

melakukan pembelian karena adanya 

kekhawatiran akan kehilangan 

kesempatan atau pengalaman yang 

sedang dirasakan oleh orang lain. 

Sejalan dengan hasil yang ditemukan 

oleh Irza dkk (2024) menunjukkan 

bahwa FoMO berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap impulse buying 

saat live streaming. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perasaan takut 

tertinggal informasi, tren, maupun 

penawaran yang muncul secara 

langsung dapat mendorong individu 

untuk mengambil keputusan dalam 

pembelian secara spontan tanpa 
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mempertimbangkannya terlebih 

dahulu.  

Meskipun demikian, beberapa 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

FoMO bukan menjadi satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi perilaku 

impulsive buying. Sejumlah penelitian 

menemukan bahwa perilaku tersebut 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. Beberapa penelitian 

menemukan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku impulsive 

buying seperti, motivasi belanja 

hedonis, promosi penjualan, pengaruh 

beauty influencer, review menarik, 

rregulasi diri, kontrol diri, dan 

pengaruh teman sebaya. Meskipun, 

dalam penelitian ini memiliki kontribusi 

yang sangat besar, namun faktor 

lainnya tetap perlu diperhatikan dalam 

menjelaskan perilaku impulsive 

buying pada mahasiswi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan self-determination theory 

(SDT) yang dikemukakan oleh Ryan 

dan Decy (2000). Mahasiswi yang 

mengalami FoMO (fear of missing out) 

terbentuk karena merasa kebutuhan 

psikologis dasar mereka tidak 

terpenuhi terutama pada kebutuhan 

dasar relatedness (keterhubungan) 

dengan lingkungan sosial. Mereka 

merasa terancam jika mereka tidak 

mengikuti tren. Mahasiswi yang 

memiliki tingkat FoMO yang tinggi 

cenderung merasa khawatir ketika 

tidak mengikuti tren, baik di 

lingkungan teman sebaya maupun di 

media sosial. Kekhawatiran tersebut 

dapat mendorong mereka untuk 

menyesuaikan diri dengan kelompok 

sosialnya, salah satunya melalui 

pembelian produk skincare yang 

sedang tren di media sosial. Kondisi 

ini membuat individu lebih rentan 

melakukan pembelian impulsif, karena 

adanya keinginan untuk mengurangi 

rasa takut tertinggal dan mendapat 

pengakuan dan penerimaan dari 

lingkungan sosialnya.  

Hal tersebut diperkuat dengan 

penelitian yang mengkaji perilaku 

individu dalam penggunaan media 

sosial, penyesuaian sosial, dan faktor 

psikologis yang mempengaruhi 

perilaku konsumtif mahasiswi. Runtu 

dkk (2022) menjelaskan bahwa FoMO 

disebabkan oleh rendahnya 

kebutuhan dasar psikologis, 

khususnya relatednes dalam 

kehidupan individu atau keinginan 

untuk merasa tetap terhubung dengan 

orang lain. Ketika kebutuhan tersebut 

tidak terpenuhi mahasiswi cenderung 
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khawatir jika tidak mengikuti tren. 

Selanjutnya, Mangantes (2023) 

menekankan pentingnya aspek 

psikologis dan sosial dalam 

membentuk perilaku dan penyesuaian 

individu di dalam kelompok maupun 

lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, 

keinginan untuk diterima pada 

lingkungan sosialnya dapat 

mendorong mahasiswi untuk terus 

mengikuti tren, termasuk dalam 

melakukan pembelian impulsif 

skincare melalui online shop. 

Secara teoritis hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan model SOR yang 

dikemukan oleh Mehrabian & Russel 

(dalam Hardianto,2019). Stimulus nya 

merupakan paparan media sosial, 

iklan promosi, review produk serta 

produk yang sedang tren atau populer 

menjadi rangsangan dari luar. 

Kemudiaan organism jika tingkat 

FoMO tinggi memproses stimulus 

sebagai ancaman akan rasa 

tertinggal. Hal tersebut menciptakan 

kondisi psikologis berupa kecemasan 

dan dorongan yang mendesak untuk 

segera memiliki produk tersebut. 

Selanjutnya perilaku impulsive buying 

ini muncul menjadi respon yang 

akhirnya mendorong mahasiswi 

melakukan pembelian secara impulsif 

untuk mengurangi kecemasan 

psikologis yang dirasakan.  

Kemudian kebaharuan dalam 

penelitian ini terletak pada pada 

subjek, objek dan konteks penelitian. 

Jika penelitian terdahulu lebih fokus 

meneliti hubungan FoMO dan 

impulsive buying pada penggunaan e-

commerce tertentu seperti, shopee, 

tiktok shop atau subjek secara luas. 

Penelitian ini secara khusus berfokus 

pada mahasiswi psikologi FIPP 

UNIMA. Kelompok mahasiswi di pilih 

karena berada pada tahap 

perkembangan dewasa awal yang 

identik dengan tingginya penggunaan 

media sosial  yang muda terpapar 

berbagai tren. Selain itu, penelitian ini 

memfokuskan pembelian produk 

skincare secara luas melalui online 

shop. Dengan demikian penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih mendalam 

mengenai peran FoMO dalam 

mendorong perilaku impulsive buying 

pada mahasiswi di lingkungan 

perguruan tinggi serta meningkatkan 

pengetahuan dalam bidang psikologi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat FoMO 

yang dialami oleh mahasiswi, maka 

akan semakin tinggi juga 
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kecenderungan mereka melakukan 

impulsive buying melalui online shop. 

Penemuan ini memberikan 

pengetahuan untuk literatur psikologi, 

penting untuk menekankan 

pentingnya mengeloh kecemasan 

sosial, kesadaran diri akan kebutuhan, 

memperbaiki regulasi diri dengan baik 

dan memenuhi kebutuhan dasar 

psikologis. 

 

D. Kesimpulan 
Hasil analisis yang telah 

dilakukan oleh peneliti dimaksudkan 

untuk menjawab pertanyaan dari 

rumusan masalah maka jawaban atas 

rumusan masalah dan juga simpulan 

dari penelitian tentang “Pengaruh 

FoMO (Fear of Missing Out) Terhadap 

Perilaku Impulsive Buying Melalui 

Online Shop Pada Mahasiswi FIPP 

UNIMA”. Peneliti mendapatkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara FoMO (Fear of 

Missing Out) Terhadap Perilaku 

Impulsive Buying skincare Mahasiswi 

FIPP UNIMA. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai signifikan 0.000 < 

0.05 yang berarti hipotesis penelitian 

H1 diterima. Selain itu, nilai 

determinasi sebesar 96,9% 

menunjukkan variabel FoMO memiliki 

pengaruh besar terhadap variabel 

perilaku impulsive buying melalui 

online shop. Perilaku impulsive buying 

pada mahasiswi merupakan sebuah 

respon dari rangsangan kecemasan 

takut teringgal tren di tengah paparan 

media sosial. Hal tersebut merujuk 

pada Self-Determination Theory dan 

model SOR. 
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